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ABSTRACT
Simpang tujuh Ulee Kareng Banda Aceh merupakan pusat kegiatan masyarakat Ulee Kareng yang berprofesi sebagai pedagang, dan
simpang tersebut merupakan jalur penghubung antara tujuh ruas jalan. Kecelakaan dan kemacetan sering terjadi pada lokasi
tersebut, dikarenakan pada simpang tersebut tidak memilki rambu-rambu lalu lintas dan para pengguna jalan menggunakan bahu
jalan sebagai lahan parkir, dan sebagai tempat untuk berdagang bagi pedagang kaki lima.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi masyarakat terhadap kondisi simpang tujuh Ulee Kareng, mendapatkan informasi dari pemerintah dan akademisi (key
informant) sehingga dapat memberikan alternatif pemecahan masalah yang ada pada simpang tersebut. Metode penelitian pada
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan penelitian kombinasi (mixed methods). Metode yang digunakan untuk
pengukuran adalah skala Likert, selanjutnya untuk merumuskan strategi menggunakan Analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, Threat). Berdasarkan hasil jawaban responden masyarakat, diperoleh bahwa masyarakat menginginkan adanya
sosialisasi untuk penertiban pedagang kaki lima (78% setuju), dan letak toko yang menghalangi jarak pandang pengendara (69%
setuju). Berdasarkan hasil jawaban responden pedagang dan pengguna jalan, diperoleh bahwa Simpang Tujuh Ulee Kareng
membutuhkan lahan parkir khusus. Berdasarkan analisis SWOT, maka diperoleh alternatif sebagai berikut :Meningkatkan fungsi
kawasan Simpang Tujuh Ulee Kareng, dengan melakukan pembenahan dari segi parkir, pedagang kaki lima, pembangunan lampu
lalu lintas, kanal dan atau pembangunan bundaran. Hal ini dapat membantu pengguna jalan untuk memiliki akses yang cepat,
mudah dan aman untuk mencapai pusat kota, kawasan kampus dan bandara, serta mengoptimalkan kawasan ini sebagai kawasan
kuliner dan pertokoan yang membuat kawasan ini menjadi salah satu pusat perekonomian di Banda Aceh.
